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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data penelitian tentang peran tekanan darah 

dalam memicu terjadinya infark miokard akut di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pasien pasien infark miokard akut di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo lebih banyak, yaitu 144 pasien (76,19%) dibandingkan dengan yang 

tidak infark miokard akut sebanyak 45 pasien (23,81%). 

2. Tekanan darah pada pasien cardiovascular disease di RSUD. Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo yakni 58 pasien (30,69%) dengan tekanan darah 

normal, 55 pasien (29,10%) dengan hipertensi stage I dan 76 pasien (40,21%) 

dengan hipertensi stage II. 

3. Terdapat peran tekanan darah dalam memicu terjadinya infark miokard akut di 

RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dimana dari hasil uji Chi 

Squere diperoleh nilai P Value adalah 0,026 (< 0,05). 

 

5.2. Saran  

1. Bagi Istitusi Pendidikan  

Memberikan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, khususnya dalam 

konteks keperawatan medikal bedah. 

 

 



71 

 

2. Bagi Profesi Kesehatan/Keperawatan 

Dapat melakukan asuhan keperawatan berupa promosi kesehatan sebagai 

tindakan pencegahan terutama bagi masyarakat yang mempunyai faktor 

risiko infark miokard akut. 

3. Bagi Rumah Sakit  

Dapat melakukan program edukasi disetiap pasien baik unit di rawat jalan 

ataupun di rawat inap tentang pentingnya pengawasan dan pengendalian 

tekanan darah melalui program pengobatan berkelanjutan pasien 

cardiovascular disease pada umumnya dan khususnya pasien yang memiliki 

resiko terjadi infark miokard akut di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. 

4. Bagi masyarakat  

Kiranya dapat mencegah faktor resiko penyakit jantung koroner dengan 

menjaga pola hidup sehat, pengobatan yang teratur dan secara rutin 

melakukan pemeriksaan tekanan darah.  

5. Bagi peneliti  

Penelian ini dapat dijadikan data dasar untuk meneliti lebih lanjut tentang 

cara perawatan pasien dengan infark miokard akut. 
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